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Pelayanan dalam sebuah bank merupakan hal yang sangat penting, 
sehingga setiap bank harus mampu memberikan pelayanan yang baik kepada 
nasabah. Melalui pelayanan yang baik, maka nasabah akan terdorong untuk 
menabung di bank. Oleh karena itu PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan harus memperhatikan pelayanan yang diberikan kepada 
nasabah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah adakah pengaruh 
yang signifikan antara pelayanan terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan dan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidak pengaruh yang signifikan antara pelayanan terhadap 
minat nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan. 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh pelayanan terhadap minat 
nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan, 
sehingga tinjauan teori disesuaikan dengan ruang lingkup yang dibahas, yaitu 
tentang bank, nasabah dan faktor yang mempengaruhi nasabah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
disajikan dalam bentuk angka.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pelayanan terhadap 
minat nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan sebesar 38,7%. Hal ini terlihat dari hasil koefisien determinasi 
sebesar 38,7%. Dengan demikian sisanya dipengaruhi faktor-faktor lain di luar 
penelitian ini sebesar 61,3%. Dari hasil uji t juga ditemukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pelayanan terhadap minat nasabah menabung di 
PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan. Hal ini sesuai dengan 
hasil uji thitung yang menunjukkan angka yang lebih besar jika dibandingkan 
dengan ttabel yaitu  6,787>1,666. 
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A. Latar Belakang 
Bank merupakan mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan 
keuangan sehari-hari. Bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan 
berbagai transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti mengamankan 
uang, melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan pembayaran atau 
melakukan penagihan. Secara sederhana, bank diartikan sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat, serta memberikan 
jasa-jasa bank lainnya. Bank menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 
1998  bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk 
kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak.1  
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan 
dana atau pembiayaan kegiatan usaha, serta kegiatan lainnya yang dinyatakan 
sesuai dengan nilai-nilai syariah.2  
Bank syariah dibentuk pertama kali oleh PT. Bank Muamalat 
Indonesia. PT.  Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil kerja Tim 
                                                        
1Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 7-9. 




Perbankan MUI. Akta Pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia 
ditandatangani pada tanggal 1 November 1991. Pada saat penandatanganan 
Akta Pendirian ini terkumpul komitmen pembelian saham sebanyak Rp84 
Miliar. Pada tanggal 3 November 1991 dalam acara silaturahmi Presiden di 
Istana Bogor, dapat dipenuhi dengan total komitmen modal disetor awal 
sebesar Rp106.126.382.000,00. Dengan modal awal tersebut, pada tanggal 1 
Mei 1992, Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi hingga September 
1999, PT. Bank Muamalat Indonesia telah memilik 45 outlet yang tersebar di 
Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Balikpapan dan Makasar. 
Pada awal pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia keberadaan bank 
syariah ini belum mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan industri 
perbankan nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem 
syariah ini hanya dikategorikan sebagai “bank dengan sistem bagi hasil” tidak 
terdapat rincian landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang 
diperbolehkan. Hal ini sangat jelas dalam Undang-Undang No. 7 tahun 1992, 
dimana pembahasan perbankan dengan sistem bagi hasil diuraikan hanya 
sepintas lalu dan merupakan sisipan belaka.3  
Pentingnya penyesuaian tersebut agar kehadiran PT. Bank Muamalat 
Indonesia yang relatif lebih baru daripada bank-bank konvensional tidak 
menimbulkan benturan-benturan, bahkan bertentangan satu sama lain. 
Sehingga PT. Bank Muamalat Indonesia diharapkan dapat hidup 
berdampingan dan berkompetisi secara sehat dengan bank-bank yang telah 
                                                        
3Ibid., hlm. 25-26.  
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ada dalam upaya pencapaian tujuan nasional. Dengan demikian PT. Bank 
Muamalat Indonesia akan terjamin kelangsungan hidupnya di Indonesia.4  
Munculnya bank syariah lain membuat persaingan PT. Bank 
Muamalat Indonesia semakin meningkat. Hal ini berdampak pada sifat 
masyarakat yang semakin selektif dalam memilih bank syariah sebagai 
tempat untuk melakukan transaksi, baik untuk menghimpuan dana, 
melakukan pembiayaan maupun dalam melakukan jasa-jasa lain. Misalnya 
dalam transaksi jual beli, jika dalam suatu pasar memiliki satu penjual maka 
semua pembeli akan membeli kepada penjual tersebut karena hanya penjual 
tersebut yang berjualan di pasar. Tetapi jika dalam pasar ada beberapa penjual 
tentunya pembeli akan memiliki pilihan dalam menentukan lokasi pembelian.  
Dalam diri nasabah tentunya ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi nasabah untuk menabung di sebuah bank, seperti faktor 
kepribadian. Setiap orang memiliki kepribadaian yang berbeda. Kalangan 
umum berpendapat bahwa seseorang dikatakan berkepribadian apabila 
orang tersebut memiliki sifat yang baik seperti peramah, bermuka manis, 
simpatik, harmonis dan sifat baik lainnya.5 Selain itu faktor yang 
mendorong nasabah untuk menabung di sebuah bank juga dipengaruhi oleh 
bagi hasil, pelayanan, fitur produk, promosi, tingkat pendapatan nasabah 
dan faktor lainnya. Tentunya  setiap manusia memiliki karakter yang 
berbeda dan tentunya nasabah memiliki alasan tersendiri untuk memilih 
sebuah bank sebagai tempat bertransaksi.  
                                                        
4Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 77. 
5Nugroho, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), hlm. 60.  
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Setiap bank Islam tentu memiliki strategi yang berbeda dalam 
mempertahankan kegiatan operasionalnya supaya tetap berjalan sesuai 
dengan harapan bank yang bersangkutan. Strategi yang paling memberikan 
pengaruh terhadap minat nasabah untuk memilih bank Islam adalah 
pelayanan.  
Pelayanan adalah suatu tindakan atau perbuatan seseorang atau 
organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan atau nasabah. 
Tindakan tersebut dilakukan melalui cara langsung melayani pelanggan.6 
Dengan demikian pelayanan merupakan kemampuan perusahaan dalam 
memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan standar yang ditetapkan. 
Kemampuan tersebut ditunjukkan oleh sumber daya manusia dan sarana 
serta prasarana yang dimiliki.7 Setiap nasabah ingin dilayani dengan baik 
sehingga bank harus mampu memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi. 
Pelayanan bukan hanya dibina melalui anggapan bahwa pelanggan adalah 
raja, tetapi hal yang paling penting ialah adanya membuat nasabah merasa 
dekat dengan bank sehingga seolah tidak ada batas pemisah antara bank 
dengan nasabah. Melalui kedekatan yang terjalin maka nasabah akan 
terdorong untuk tetap loyal kepada bank.  
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya setiap bank sudah 
semestinya memperhatikan kebutuhan dan keinginan nasabahnya. Dimana 
keinginan nasabah pada hakikatnya adalah ingin dilayani dengan sebaik-
baiknya, sehingga sebuah bank akan terus mampu beroperasi jika 
                                                        
6Kasmir, Etika Customer Service, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 15. 
7Ibid., hlm. 31.  
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memperhatikan pelayanan. Karena produk bisa saja sama seperti simpanan, 
pembiayaan dan jasa-jasa lain, tetapi pelayanan akan menjadi penentu 
nasabah untuk memilih sebuah bank. Pada hakikatnya nasabah ingin 
dilayani dengan baik, dengan pelayanan yang baik maka nasabah akan 
tertarik untuk menjadi nasabah. 
PT. Bank Muamalat Indonesia telah melakukan operasionalnya lebih 
dari 21 tahun di Indonesia dan masih mampu bertahan sampai saat ini 
sebagai salah satu bank Islam di Indonesia. Saat ini sudah banyak bank yang 
berbasis syariah, khususnya di Kota Padangsidimpuan juga sudah banyak 
bank Islam, seperti PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan, 
PT. Bank Sumut Syariah Cabang Padangsidimpuan, dan PT. Bank Mega 
Syariah Cabang Padangsidimpuan. Hal ini menyebabkan nasabah beralih ke 
bank Islam lain. 
Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa PT. Bank Muamalat 
Indonesia sedang mengalami penurunan peningkatan. Hal ini terlihat dari 
tabel berikut: 
Keterangan Tahun 2011-2012 
Aset Naik 38,10% 
 












Sumber: Laporan Posisi Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,  











Aset Naik 21,94% 
 













 Sumber: Laporan Posisi Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia,  
Per 31 Desember 2012 dan 31 Desember 2013 
 
Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa PT. Bank Muamalat 
Indonesia mengalami penurunan peningkatan, kenaikan asset menurun 
sebesar 16,18%, kenaikan dana pihak ketiga menurun sebesar 16,19%, 
kenaikan pembiayaan menurun sebesar 19,1%, dan kenaikan laba menurun 
sebesar 15,15%. Penurunan ini tentunya dipengaruhi oleh pelayanan yang 
diberikan oleh PT. Bank Muamalat Indonesia. 
Hal inilah yang melatar belakangi peneliti melakukan penelitian 
untuk melihat seberapa besar pengaruh pelayanan terhadap minat nasabah 
menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan, 
sehingga peneliti  mengangkat judul “Pengaruh Pelayanan terhadap Minat 








B. Identifikasi Masalah 
1. Ada pengaruh bagi hasil terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan. 
2. Ada pengaruh pelayanan terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan. 
3. Ada pengaruh produk terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan. 
4. Ada pengaruh promosi terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan. 
 
C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya membahas 
pada pengaruh pelayanan terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian adalah adakah pengaruh pelayanan 
terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
atau tidak pengaruh pelayanan terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank 




F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan  dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk penulis: untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam (SEI) di 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, menambah wawasan 
dan pengalaman. 
2. Untuk PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan: sebagai 
bahan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat nasabah untuk 
bertransaksi dan bahan masukan supaya  PT. Bank Muamalat Indonesia 
Cabang Padangsidimpuan menjadi bank yang paling berpengaruh diantara 
bank syariah lainnya, serta menjadikan penelitian ini sebagai bahan evaluasi 
dalam menarik nasabah. 
3. Untuk  peneliti lain: sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan bahan 
acuan bagi yang ingin memperdalam tentang pengaruh pelayanan terhadap 
minat nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan. 
G. Defenisi Operasional Variabel 
Tabel 1 
Defenisi Operasional Variabel 
No Variabel Defenisi 
Operasional 
Indikator Skala 
1. Pelayanan Pelayanan adalah 
suatu tindakan yang 
diberikan seseorang 




a. Tersedianya karyawan 
yang baik. 
b. Tersedianya sarana dan 
prasarana yang baik. 
c. Bertanggungjawab 
kepada setiap nasabah 
sejak awal hingga 
selesai. 
d. Mampu melayani 




e. Mampu berkomunikasi. 
f. Memberikan jaminan 
kerahasiaan setiap 
transaksi. 
g. Memiliki pengetahuan 
dan kemampuan yang 
baik. 
h. Berusaha memahami 
kebutuhan nasabah. 




2. Minat  Minat nasabah 
adalah suatu 
alternatif dalam 
memilih dua pilihan 




tindakan.  Adapun 
yang dimaksud 
minat  dalam 
penelitian ini adalah 
faktor yang 
mendorong nasabah 
untuk menabung di 






c. Belajar  
d. Keyakinan  
e. Sikap  
Likert 
 
Dari pemaparan di atas,  pelayanan tentunya sangat mempengaruhi 
nasabah untuk menabung di sebuah bank, yaitu di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan. Pelayanan yang baik akan membuat 
nasabah merasa nyaman dan tetap bertahan menjadi pelanggan setia bank, 
karena setiap nasabah tentu ingin dilayani dengan baik dan nasabah merupakan 
raja yang selalu ingin dilayani sesuai keinginan dan kebutuhan nasabah. 
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Pelayanan bukan hanya dari keramahtamahan karyawan, tetapi kecepatan 
karyawan dalam melayani juga akan mempengaruhi minat nasabah menabung. 
Dalam angket peneliti akan membuat daftar pertanyaan yang akan 
diukur dengan skala likert dengan alternatif penilaian sebagai berikut: 
Tabel 2 
Skor Skala Likert 
Variabel Alternatif Jawaban Skor 
Pelayanan (X) 
Sangat setuju 4 
Setuju 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak Setuju 1 
Minat Nasabah 
Menabung (Y) 
Sangat setuju 4 
Setuju 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak Setuju 1 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, defenisi operasional variabel, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II Tinjauan Pustaka yang terdiri atas kerangka teori, penelitian 
terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis. 
BAB III Metodologi Penelitian yang terdiri atas lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrument pengumpulan 
data, uji validitas dan reabilitas instrument, serta teknik analisis data. 
 BAB IV Hasil Penelitian, mengkaji tentang hasil yang telah diteliti. 





A. Kerangka  Teori 
1. Pengertian  Bank 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak.1 Sedangkan bank syariah adalah bank yang dalam 
operasionalnya harus sesuai dengan ketentuan al-Qur’an dan hadis.2 
Dari pengertian di atas maka diketahui bahwa setiap bank memiliki 
kegiatan operasional yang sama, hanya cara menjalankannya yang berbeda. 
Berikut ini dijelaskan tentang kegiatan operasional bank: 
a. Penghimpunan Dana  
Salah satu kendala bagi setiap perusahaan dalam menjalani 
kegiatannya adalah masalah kebutuhan dana. Pentingnya dana membuat 
setiap perusahaan berusaha keras untuk mencari sumber-sumber dana 
yang tersedia, termasuk perusahaan lembaga keuangan semacam bank.3 
Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
kemampuannya menghimpun dana masyarakat. Dana dapat berupa dana 
dari pemilik bank itu sendiri juga berasal dari titipan atau penyertaan 
                                                        
1Kosim, Ekonomi, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2006), hlm. 13. 
2Karnaen Perwataatmajda dan Muh. Syafii Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, 
(Jakarta: PT Amanah  Bunda Sejahtera, 1992), hlm. 1. 
3Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 61.  
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orang lain yang sewaktu-waktu akan ditarik kembali, baik sekaligus 
maupun secara berangsur-angsur.4 
b. Penyaluran Dana  
Setelah dana dari pihak ketiga terkumpul maka sesuai dengan 
fungsinya sebagai lembaga perantara keuangan bank berkewajiban untuk 
menyalurkan dana tersebut melalui mekanisme pembiayaan.   
c. Penyediaan Jasa-jasa Lain 
Jasa bank adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk membantu 
seseorang atau beberapa orang sehingga mendapatkan imbalan dari jasa 
dimaksud.5  
2. Ruang Lingkup Pelayanan 
a. Pengertian Pelayanan 
Pelayanan merupakan tindakan atau perbuatan seseorang atau 
organisasi untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan atau nasabah. 
Tindakan tersebut dilakukan melalui cara langsung melayani pelanggan 
atau pelayanan yang tidak langsung oleh karyawan akan tetap dilayani 
oleh mesin seperti mesin Ajungan Tunai Mandiri (ATM). Tindakan ini 
dilakukan guna memenuhi keinginan palanggan akan produk atau jasa 
yang mereka butuhkan. Sehingga tidak dapat dipungkiri jenis produk 
yang ditawarkan memerlukan pelayanan dari karyawan perusahaan. 
                                                        
4Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 265.  
5Zainuddin, Op.Cit.,hlm. 29.  
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Hanya saja pelayanan yang diberikan terkadang berbentuk langsung atau 
tidak langsung.6 
Pelayanan yang baik adalah kemampuan perusahaan dalam 
memberikan pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada 
pelanggan dengan standar yang ditetapkan. Berikut ini beberapa ciri 
pelayanan yang baik yang harus diikuti oleh karyawan yang bertugas 
melayani nasabah: 
1) Tersedianya karyawan yang baik. 
2) Tersedianya sarana dan prasarana yang baik. 
3) Bertanggungjawab kepada setiap nasabah sejak awal hingga selesai. 
4) Mampu melayani secara cepat dan tepat. 
5) Mampu berkomunikasi. 
6) Memberikan jaminan kerahasiaan setiap transaksi. 
7) Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik. 
8) Berusaha memahami kebutuhan nasabah. 
9) Mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah.7 
b. Dasar-dasar Pelayanan 
Pelayanan harus berkualitas dan memiliki keseragaman, sehingga  
setiap karyawan perlu dibekali dengan pengetahuan yang mendalam 
tentang dasar-dasar pelayanan. Kualitas yang diberikan tentunya harus 
sesuai dengan standar tertentu seperti yang diinginkan oleh perusahaan. 
Berikut ini dasar-dasar pelayanan yang harus dipahami: 
                                                        




1) Berpakaian dan perpenampilan rapi dan bersih. 
2) Percaya diri, bersikap akrab dan penuh dengan senyum. 
3) Menyapa dengan lembut berusaha menyebutan nama jika sudah kenal. 
4) Tenang, sopan, hormat, serta tekun mendengarkan setiap 
pembicaraan. 
5) Berbicara dengan bahsa yang baik dan benar. 
6) Bergairah dalam melayani nasabah dan tunjukkan kemampuannya. 
7) Jangan menyela atau memotong pembicaraan. 
8) Mampu meyakinkan nasabah serta memberikan kepuasan. 
9) Jika tidak sanggup menangani permasalahan yang ada, minta bantuan. 
10) Bila belum dapat melayani, beritahu kapan akan dilayani. 
Semua dasar-dasar pelayanan ini harus dikuasai dan dilaksanakan oleh 
seluruh karyawan, terutama bagi mereka yang langsung berhubungan 
dengan pelanggan.8 
Dari dasar-dasar pelayanan di atas, ada beberapa sikap yang harus 
diperhatikan dalam melayani nasabah, yaitu sebagai berikut: 
1) Beri kesempatan nasabah berbicara. 
2) Dengarkan baik-baik salama nasabah mengemukakan pendapatnya. 
3) Jangan menyela pembicaraan. 
4) Ajukan pertanyaan setelah nasabah selesai bicara. 
5) Jangan marah dan jangan mudah tersinggung. 
6) Jangan mendebat nasabah. 
                                                        
8Kasmir, Etika Customer Service, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 18-22.  
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7) Jaga sikap sopan, ramah, dan selalu berlaku tenang. 
8) Jangan menangani hal-hal yang bukan merupakan pekerjaannya. 
9) Tunjukkan sikap perhatian dan sikap ingin membantu. 
c. Etiket Pelayanan 
Etiket pelayanan untuk berbagai acara atau kegiatan perlu ada 
ketentuan yang mengaturnya agar semua komponen yang berhubungan 
dengan pelayanan dapat menunjang satu sama lainnya. Artinya apabila 
salah satu aspek diabaikan, pelayanan dari komponen lainnya menjadi 
tidak berguna. Misalnya nasabah tersinggung dengan cara karyawan 
bertanya atau gerak-gerik karyawan kurang jelas dari cara berbicara atau 
berpenampilan. Oleh karena itu, etiket pelayanan harus dilakukan oleh 
semua komponen agar pelayanan yang diberikan benar-benar sempurna. 
Adapun ketentuan dalam etiket pelayanan secara umum adalah: 
1) Sikap dan perilaku: artinya sikap dari perilaku sehari-hari yang 
ditunjukkan kepada nasabah pada saat berhubungan dengan nasabah 
atau pada saat berada dalam satu ruangan dengan nasabah. Nasabah 
seringkali memperhatikan sikap dan perilaku, baik sengaja atau tidak, 
terutama sikap yang mau menolong dan peduli terhadap kebutuhan 
nasabah. 
2) Penampilan: arti penampilan secara keseluruhan adalah mulai dari 
cara berpakaian, berbicara, gerak-gerik, sikap dan perilaku dapat 
membuat nasabah terkesan. Penampilan karyawan juga harus selalu 
terlihat senang dan gembira termasuk pada saat berhubungan dengan 
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nasabahnya. Penampilan harus selalu dijaga selama jam kerja secara 
prima. 
3) Cara berpakaian: artinya cara menggunakan baju, celana, atau 
aksesoris yang melekat dalam pakaian itu. Pakaian yang dikenakan 
harus serasi antara baju dan celana termasuk warna yang digunakan. 
Warna yang digunakan tidak terkesan berlebihan. Kemudian pakian 
yang dikenakan juga harus bersih, rapi, dan necis, sehingga nasabah 
selalu senang berada dekat dengannya. 
4) Cara berbicara: artinya kita berkomunikasi dengan nasabah. Hal ini 
penting karena karyawan langsung berbicara tentang apa-apa yang 
nasabah inginkan. Berbicara kepada nasabah harus jelas, singkat, dan 
tidak bertele-tele. Janganlah berbicara hal-hal yang bukan pada pokok 
permasalahan, kecuali jika hanya sekedar basa-basi. Itupun hanya 
berbicara misalnya tentang kabar nasabah. Hindari pembicaraan yang 
bersifat mengejek nasabah. 
5) Gerak-gerik: artinya pergerakan anggota badan yang diperlihatkan di 
depan nasabah. Gerak-gerik meliputi mimic wajah, pandangan mata, 
pergerakan tangan, anggota badan atau kaki. Jangan sampai gerak-
gerik yang kita lakukan dapat mengakibatkan nasabah tersinggung. 
Kemudian gerak-gerik itu juga jangan sampai membuat nasabah 
curiga, misalnya memandang dengan pandangan sinis. 
6) Cara bertanya: dalam praktinya, nasabah memiliki sifat yang berbeda-
beda di antara sekian banyak nasabah, ada yang banyak diam, ada pula 
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yang cerewet atau banyak tanya. Nasabah yang diam maksudnya tidak 
banya bicara, pemalu, dan jika tidak ditanya sulit untuk 
mengemukakan keinginannya. Sebaliknya ada nasabah yang banyak 
bertanya, artinya serba ingin tahu sedetail mungkin bahkan terkadang 
yang tidak ada hubungannya dengan masalah yang dihadapinya juga 
ditanyakannya. Bagi nasabah yang pendiam, karyawanlah yang 
berinisiatif untuk bertanya atau memulai pembicaraan. Karyawan 
harus kreatif untuk berbicara sehingga membuat nasabah mau 
berbicara. Kemudian, bagi nasabah yang banyak tanya, karyawan 
sebaiknya banyak mendengarkan dengan baik, dan menjawab dengan 
baik pula. 
Secara umum etiket pelayanan yang dapat diberikan oleh 
karyawan dalam rangka pelayanan adalah sebagai berikut: 
1) Mengucapkan salam: mengucapkan salam pada saat bertemu dengan 
nasabah, seperti selamat pagi, selamat siang atau selamat sore. Jika 
kita mengetahui agama nasabah, misalnya muslim, maka ucapkan 
assalamu’alaikum. Begitu pula jika kita sudah mengenal nama 
sebelumnya, sekaligus dengan namanya misalnya “Selamat pagi, Pak 
Robi” atau “Assalamu’alaikum Pak Ahmad.” 
2) Mempersilahkan tamu: setelah mengucapkan salam, segera 
memeprsilahkan tamu untuk masuk atau duduk dengan sopan. Jika 
masih ingin melayani nasabah atau sedang sambil mengambil atau 
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membereskan sesuatu pekerjaan suruh nasabah untuk menunggu 
sebentar dengan ramah dan sopan. 
3) Bertanya tentang keperluan nasabah: setelah mempersilahkan duduk, 
barulah karyawan bertanya tentang maksud kedatangan atau keperluan 
nasabah secara ramah, sopan, dan lemah lembut. “Ada yang bisa saya 
bantu, Bapak atau Ibu.” Pertanyaan pembuka dapat dilakukan dengan 
menanyakan kabar jika sudah kenal. Kemudian dapat pula ditanyakan 
dengan pertanyaan basa-basi seperti “Kok sudah lama ngak kelihatan 
ke mana aja Bapak atau Ibu, lagi sibuk nih.” 
4) Bila ingin menyuruh: untuk hal-hal yang dianggap perlu bila ingin 
menyuruh nasabah biasakan dan mulailah mengucapkan kata “tolong” 
atau “maaf”. Namun jika bisa dikerjakan sendiri sebaiknya jangan 
menyuruh nasabah. Misalnya dalam hal menyuruh nasabah mengisi 
formulir. 
5) Mengucapkan terima kasih: ucapkan terima kasih apabila nasabah 
memberikan kritikan dan saran-saran bagi kita. Hal yang sama juga 
dilakukan jika nsabah hendak pamit setelah menyelesaikan 
masalahnya atau urusannya selesai. 9 
3. Ruang Lingkup Minat Nasabah 
a. Pengertian Minat 
Minat adalah sebuah proses lanjutan dari adanya suatu kebutuhan, 
kebutuhan untuk memuaskan suatu keinginan yang muncul pada diri 
                                                        
9Ibid., hlm. 69-86.  
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seseorang.10 Jika kebutuhan seseorang telah terpenuhi, maka timbullah 
keinginan untuk mulai memilih suatu pilihan yang sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan.  
Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu. Sedangkan minat menurut bahasa dan para ahli adalah 
sebagai berikut: 
1) Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, minat adalah 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu.  
2) Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat atau dekat 
dengan hubungan tersebut, semakin besar minat.11 
Adapun variabel yang mempengaruhi minat nasabah adalah: 
1) Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan atau kehendak yang menyebabkan 
timbulnya semacam kekuataan seseorang untuk berbuat atau 
bertindak.12 Dengan kata lain motivasi merupakan keadaan dalam 
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.  
                                                        
10Faisal Afiff, Psikologi Penjualan, (Bandung: Angkasa, 1990), hlm. 32.  
11http://dahlansyuhada25.blogspot.com/2013/12/pengertian-minat-menurut-para-ahli.html, 
diakses pada Senin, 1 September 2014 pukul 14:38.  




Persepsi adalah proses seorang individu memilih, mengorganisasi 
dan menafsirkan masukan-masukan informasi untuk menciptakan 
sebuah gambar yang bermakna tentang dunia. Antara dua orang bisa 
mempunyai persepsi yang berbeda terhadap situasi yang sama. 
Seorang memilih suatu barang tertentu karena barang itu bagus dan 
bermanfaat baginya sedangkan orang lain tidak memilih barang itu 
karena dalam persepsinya tidak bagus barang dan tidak bermanfaat. 
3) Belajar 
Belajar dapat didefenisikan sebagai perubahan-perubahan perilaku 
yang terjadi sebagai akibat dari pengalaman. Hasil belajar ini akan 
memberikan tanggapan tertentu yang cocok dengan rangsangan-
rangsangan dan mempunyai tujuan tertentu. 
4) Kepercayaan  
Keyakinan ini mungkin berlandaskan pada pengetahuan, opini 
(pendapat), atau mungkin mengandung perasaan, produk dan jasa 
mereka. 
5) Sikap 
Sikap merupakan keyakinan sesorang mengenai objek, yang disertai 
dengan adanya perasaan tertentu, dan memberi dasar kepada orang 
tersebut untuk membuat respons atau berperilaku dalam cara yang 
tertentu yang dipilihnya.13 
                                                        
13Paulus Lilik Kristianto, Psikologi Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS, 2011), hlm. 46- 48.  
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menabung 
Selain faktor dari pelayanan, ada beberapa faktor lain yang 
mempengaruhi minat nasabah untuk memilih sebuah bank sebagai 
tempat bertransaksi, antara lain sebagai berikut: 
1) Bagi Hasil 
Bagi hasil (profit and loss sharing) ialah dimana ketika pemilik modal 
bekerja sama dengan pengusaha untuk melakukan suatu usaha, apabila 
suatu usaha menghasilkan keuntungan, maka keuntungan dibagi 
berdua, dan apabila kegiatan usaha mengalami kerugian maka hal ini 
ditanggung bersama. Sistem bagi hasil manjamin adanya keadilan dan 
tidak ada pihak yang dizalimi.14 
2) Lokasi  
 Penentuan lokasi (place) atau dan distribusi beserta sarana maupun 
prasarana pendukung menjadi sangat penting, hal ini bertujuan agar 
konsumen mudah menjangkaunyerhatikan hal berikut ini: 
a) Dekat dengan kawasan industri. 
b) Dekat dengan lokasi perkantoran. 
c) Dekat dengan lokasi pasar. 
d) Dekat dengan pusat pemerintahan. 
e) Dekat dengan lokasi perumahan atau masyarakat. 
f) Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada di suatu lokasi. 
g) Sarana dan prasarana (jalan, pelabuhan, listrik dan lain-lain). 
                                                        
14Adiwarman A. Karim, Op.Cit.,hlm. 180. 
22 
 
Lokasi yang jauh dari pusat keramaian dan distribusi yang sulit akan 
membuat nasabah malas untuk memilih bank sebagai tempat 
bertransaksi. 
3) Promosi (Promotion) 
 Setiap perusahaan berusaha untuk mempromosikan seluruh produk 
atau jasa yang dimiliki baik langsung maupun tidak langsung. Tanpa 
promosi jangan diharapkan pelanggan dapat mengenal produk atau 
jasa yang ditawarkan.15 Oleh karena itu bank akan membuat promosi 
untuk menimbulkan minat nasabah. 
4. Sifat-sifat Nasabah 
Berikut ini sifat-sifat nasabah yang harus dikenal: 
a. Nasabah dianggap sebagai raja. 
Nasabah harus dianggap sebagai seorang raja yang hasrus dipenuhi 
semua keinginan dan kebutuhannya. Pelayanan yang diberikan hasruslah 
seperti melayani seorang raja dalam arti masih dalam batas-batas etika 
dan moral dengan tidak merendahkan derajat bank. 
b. Mau dipenuhi keinginan dan kebutuhannya. 
Kedatangan nasabah ke bank adalah agar hasrat atau keinginannya 
terpenuhi, baik berupa informasi, pengisian aplikasi ataupun keluhan-
keluhannya. 
c. Tidak mau didebat dan tidak mau disinggung. 
                                                        
15Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2003), hlm. 58-59.  
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Nasabah paling tidak suka dibantah dan didebat. Sehingga pelayanan 
harus dilakukan dengan diskusi santai dan rileks. 
d. Nasabah mau diperhatikan. 
Nasabah yang datang ke bank pada hakikatnya ingin memperoleh 
perhatian. Jangan sekali-kali menyepelekan atau membiarkan nasabah, 
berikan perhatian secara penuh sehingga nasabah benar-benar merasa 
diperhatikan. 
e. Nasabah merupakan sumber pendapatan bank. 
Pendapatan utama bank adalah dari transaksi yang dilakukan oleh 
nasabahnya. Oleh karena itu, jika membiarkan nasabah berarti 
menghilangkan pendapatan. Nasabah merupakan sumber pendapatan 
yang harus dijaga. 
Setelah mengetahui sifat-sifat nasabah, maka sikap dalam melayani 
nasabah juga harus diperhatikan. Berikut ini beberapa sikap yang harus 
diperhatikan karyawan dalam melayani nasabah: 
a. Beri kesempatan nasabah berbicara. 
b. Dengarkan baik-baik selama nasabah mengemukan pendapat. 
c. Jangan menyela pembicaraan sebelum nasabah selesai berbicara. 
d. Ajukan pertanyaan kembali setelah nasabah selesai bicara. 
e. Jangan marah dan jangan mudah tersinggung, artinya usahakan tetap 
sabar dalam melayani. 
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f. Jangan mendebat nasabah jika ada hal-hal yang kurang disetujui 
usahakan beri penjelasan dengan sopan dan jangan sekali-kali berdebat 
atau memberikan argumen yang tidak dapat diterima oleh nasabah. 
g. Jaga sikap sopan, ramah dan selalu berlaku tenang. 
h. Jangan menangani hal-hal yang bukan merupakan pekerjaan dan 
serahkan tugas kepada petugas yang berhak sehingga tidak terjadi 
kesalahan dalam memberikan informasi. 
i. Tunjukkan sikap perhatian dan sikap ingin membantu.16 
Adapun sebab-sebab nasabah kabur dari bank adalah: 
a. Pelayanan yang tidak memuaskan. 
Banyak hal yang menyebabkan nasabah tidak puas terhadap pelayanan 
yang diberikan. Nasabah merasa tidak dilayani dengan baik, merasa 
disepelekan atau tidak diperhatikan atau nasabah merasa tersinggung. 
b. Produk yang tidak baik. 
Kelengkapan produk yang ditawarkan kurang sehingga pilihan yang 
sesuai dengan keinginan nasabah tidak tersedia. 
c. Ingkar janji dan tidak tepat waktu dalam melayani serta tidak 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan keinginan nasabah. 
d. Biaya relatif mahal. 
Biaya yang dibebankan kepada nasabah relatif mahal jika dibandingkan 
dari bank pesaing. Hal ini juga dapat menyebabkan nasabah lari dari 
bank yang bersangkutan ke bank lain.17 
                                                        




 Nasabah dalam mengambil keputusan dilakukan melalui proses 
memilih satu penyelesaian dari beberapa alternatif yang ada. Keputusan 
yang akan diambil tentunya perlu didukung berbagai faktor yang akan 
memberikan keyakinan sebagai pengambil keputusan bahwa putusan 
tersebut bersifat rasional, sesuai dengan nurani dan didukung oleh faktor-
faktor yang akurat, sehingga dapat dipertanggungjawabkan.18 
B. Penelitian Terdahulu 
Tabel 3 
Penelitian Terdahulu 
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17Ibid.,hlm. 189. 
18Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 













b. Variabel X2: 
produk 
advertising. 








pada Bank BNI cabang 




C. Kerangka Konseptual 
 
 
Gambar 1: Kerangka Konseptual 
Setiap nasabah memiliki minat yang berbeda antara satu nasabah 
dengan nasabah lain. Walaupun berbeda keinginan dan karakteristik, semua 
nasabah ingin mendapatkan pelayanan yang baik. Oleh karena itu, pelayanan 
merupakan hal yang paling mempengaruhi minat nasabah untuk menjadikan 
bank sebagai tempat menabung. Tentunya setiap nasabah ingin dilayani dengan 
baik. Pelayanan yang baik, akan membuat banyak nasabah yang bertransaksi di 
suatu bank. Pihak bank harus mampu memahami kebutuhan dan keinginan 
nasabah. Oleh karena itu pelayanan merupakan faktor yang paling memberikan 




Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh pelayanan terhadap 














A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di PT. Bank Muamalat Indonesia 
Cabang Padangsidimpuan yang beralamat di Jl. Baginda Oloan (Gatot Subroto) 
No. 08, sedangkan waktu penelitian pada bulan Februari sampai dengan  
Agustus 2014. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
disajikan dalam bentuk angka atau data kualitatif  yang diangkakan.1 
Penelitian ini termasuk penelitian  korelasional yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua variabel. 
Besar kecilnya pengaruh tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti sendiri untuk dipelajari dan kemudian dibuat kesimpulannya. 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.2 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah semua nasabah tabungan di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan, sedangkan sampelnya diambil secara sampel random, 
                                                        
1Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 
hlm. 43.  
2Sugiono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 55-56.  
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karena peneliti mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua 
subjek dianggap sama dan dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel 
sebanyak 10% dari jumlah populasi, sesuai dengan penjelasan dari Suharsimi 
Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
dan apabila jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih tergantung dari kemampuan peneliti.3 
Dalam penelitian ini jumlah populasi ada sebanyak 754 orang. Sampel 
yang diambil oleh peneliti adalah sebanyak 75 orang, berdasarkan perhitungan 
berikut: 
n =10% x N 
   = 10% X 754 
   = 75,4 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket, yaitu dengan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk mengetahui suatu objek dalam penelitian dengan 
menyediakan jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Angket yang digunakan 
oleh peneliti dengan 4 opsi jawaban dengan nilai bobot sebagai berikut: 
Opsi a (Sangat Setuju) diberi bobot 4 
Opsi b (Setuju) diberi bobot 3 
Opsi c (Tidak Setuju) diberi bobot 2 
Opsi d (Sangat Tidak Setuju) diberi bobot 1 
                                                        
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1992), hlm. 107. 
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  Perolehan skor dari masing-masing indikator angket menggunakan 
rumus patokan kisaran nilai angket berikut:  
  I =      
  
   
   I =   =   = 0,75      
  Maka untuk penentuan kategori dimulai dari alternatif jawaban terendah 
kemudian menambahkan hasil perhitungan diatas, demikian selanjutnya. 
Sehingga patokan kisaran nilai angket didapat sebagai berikut: 
Tabel V 
Patokan Kisaran Nilai Angket 
Skala Nilai Kategori 
3,32 – 4,07 Sangat Baik 
2,56 – 3,31 Baik 
1,76 – 2,55 Kurang Baik 
1,00 – 1,75 Tidak Baik 
 
E. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas Angket 
Untuk menguji validitas angket, digunakan rumus Korelasi Product 
Moment sebagai berikut: 
rxy = 
  







Dimana :     
rxy   = Koefisien korelasi 
N     = Banyaknya sampel 
∑X  = Jumlah dari skor x 
∑Y  = Jumlah dari skor Y 
∑XY= Jumlah hasil perkalian antara X dan Y 
∑X2  = Jumlah kuadrat dari skor X 




Kriteria pengujian, apabila rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel  
pada tabel harga kritik rtabel  dengan  α = 5 % (0,05) maka butir angket dianggap 
valid, dan apabila rhitung  lebih kecil rtabel  maka butir angket dianggap tidak 
valid. 
 
2. Uji Reliabilitas Angket 
Uji reabilitas adalah menunjukkan konsistensi dan stabilitas  dari 
suatu skor (skala pengukuran). Realibilitas berbeda dengan validitas karena 
yang pertama memusatkan perhatian pada masalah konsistensi, sedang yang 
kedua lebih  memperhatikan masalah ketepatan.4 Uji reliabilitas  
menunjukkan seberapa jauh alat pengukur tersebut dapat dipercaya, 
sehingga instrumen tersebut dapat dipertanggungjawabkan dalam 
mengungkapkan data penelitian. Untuk menguji realibilitas angket 
digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut : 





  r    = Koefesien reliabilitas keseluruhan 
K     = Banyak butir soal  
 ∑α  = Jumlah varians butir 
  α    = Varians total 
 
Untuk mencari varians item digunakan dengan rumus sebagai berikut: 
α 2 = 
∑    (∑ ) )
 
 Dengan xi = butir z soal ke – i 
                                                        




 Untuk mencari varians total digunakan rumus: 
α 2 = 
∑     (∑ ) )
 
Dimana:  
  N = Banyaknya sampel 
  ∑  = Jumlah skor total subjek 
  ∑  = Jumlah kuadrat skor total subjek 
  
Untuk reliabilitas dikonfirmasikan dengan tabel harga kritik rtabel  dengan α 
= 5% atau 0,05. Jika rhitung  lebih besar atau sama dengan rtabel maka dapat 
disimpulkan bahwa angket yang digunakan reliabel.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengujian secara kuantitatif, dengan 
menggunakan teknik di bawah ini: 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui dua variabel, apakah naik atau 
menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui menaikkan atau 
menurunkan keadaan variabel independen.5 Dalam penelitian ini variabel 
independen (X) adalah pelayanan dan variabel dependen (Y) adalah minat 
nasabah menabung. Adapun persamaan regresi sederhana adalah: 





             dan                 a = 
n
XbY              
 
 
                                                        




b = koefisien regresi (nilai arah sebagai penentu ramalan yang    
menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) 
variabel Y  
  a  =  nilai konstanta harga Y jika X = 0 
  Y = variabel pelayanan 
  X = variabel minat nasabah menabung 
 ΣX = jumlah pengamatan variabel pelayanan 
 ΣY = jumlah pengamatan variabel minat nasabah menabung 
  ΣXY = jumlah hasil perkalian variabel pelayanan dan minat nasabah 
menabung 
 (ΣX)2 = jumlah kuadrat dari pengamatan variabel pelayanan 
 (ΣX)2 = jumlah kuadrat dari jumlah pengamatan variabel pelayanan 
n    = jumlah pengamatan pelayanan dan minat nasabah menabung 
(sampel penelitian) 
 
Analisis regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel X (pelayanan) terhadap variabel Y (minat 
nasabah menabung), maka dapat dihitung dengan menggunakan 
koefisien determinasi. Semakin besar koefisien determinasi (Kd) 
menunjukkan semakin baik kemampuan variabel pelayanan 
menerangkan variabel minat nasabah menabung. Adapun rumus 
koefisien determinasi adalah: 
Kd = r2 x 100% 
Dimana: Kd = koefisien determinasi 
  R2 = jumlah kuadrat dari koefisien korelasi 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipoteisis dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik. Uji t  
digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel independent 
terhadap variabel dependent. Uji signifikansi dilakukan dengan taraf 







t = nilai thitung 
r = nilai koefisien korelasi 
 
Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, ini berarti 
variabel independent mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependent dan jika thitung < ttabel, maka H0 diteima dan Ha ditolak, 
ini berarti variabel independent tidak mempunyai pengaruh yang 






A. Deskripsi Penelitian 
1. Deskripsi Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan 
Ide mendirikan Bank Muamalat Indonesia (BMI) tercetus dalam 
sebuah lokakarya MUI bertema "Masalah Bunga Bank dan Perbankan" 
yang diadakan pada pertengahan Agustus1990 di Cisarua, Bogor. Hasan 
Basri, selaku Ketua Umum MUI membawakan masalah itu ke Munas 
MUI yang diadakan akhir Agustus 1991. Munas MUI itu memutuskan 
agar MUI mengambil prakarsa mendirikan bank tanpa bunga. Untuk itu, 
dibentuk kelompok kerja yang diketuai oleh Sekjen MUI waktu itu HS 
Prodjokusumo. Dilakukan lobi melalui BJ Habibie sampai akhirnya 
Presiden Soeharto menyetujui didirikannya Bank Muamalat Indonesia 
(BMI). 
Bank Muamalat Indonesia adalah bank umum pertama di 
Indonesia yang menerapkan prinsip Syariah Islam dalam menjalankan 
operasionalnya. Didirikan pada tahun 1991, yang diprakarsai oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia. Mulai 
beroperasi pada tahun 1992, yang didukung oleh cendekiawan Muslim 
dan pengusaha, serta masyarakat luas. Pada tahun 1994, telah menjadi 
bank devisa. Produk pendanaan yang ada menggunakan prinsip Wadiah 
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(titipan) dan Mudharabah (bagi-hasil). Sedangkan penanaman dananya 
menggunakan prinsip jual beli, bagi-hasil, dan sewa.1 
"Muamalat" dalam istilah fiqih berarti hukum yang mengatur 
hubungan antarmanusia. Nama alternatif lain yang muncul pada masa 
pembentukan itu adalah Bank Syariat Islam. Namun mengingat 
pengalaman pemakaian kata syariat islam pada Piagam Jakarta, akhirnya 
nama itu tidak dipilih. Nama lain yang diusulkan adalah Bank Muamalat 
Islam Indonesia. Presiden Soeharto kemudian menyetujui nama terkahir 
dengan menghilangkan kata Islam. 
Adapun tujuan berdiri Bank Muamalat Indonesia yaitu: 
1) Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
Indonesia, sehingga semakin berkurang kesenjangan sosial ekonomi, 
dan dengan demikian akan melestarikan pembangunan nasional, 
antara lain melalui: 
a) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha 
b) Meningkatkan kesempatan kerja 
c) Meningkatkan penghasilan masyarakat banyak 
2) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan 
terutama dalam bidang ekonomi keuangan, yang selama ini masih 
cukup banyak masyarakat yang enggan berhubungan dengan bank 
karena masih menganggap bahwa bunga bank itu riba. 
                                                        
1http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Muamalat_Indonesia, diakses pada Selasa, 8 Juli 2014 
pukul 11:25.  
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3) Mengembangkan lembaga bank dan sistem perbankan yang sehat 
berdasarkan efisiensi dan keadilan, mampu meningkatkan partisipasi 
masyarakat sehingga menggalakkan usaha-usaha ekonomi rakyat 
antara lain memperluas jaringan lembaga Perbankan ke daerah-daerah 
terpencil. 
4) Mendidik dan membimbing masyarakat untuk berpikir secara 
ekonomi, berperilaku bisnis dan meningkatkan kualitas hidup 
mereka.2 
b. Produk dan Jasa 
1) Giro: Giro Perorangan dan Giro Institusi 
2) Tabungan: Tabungan Muamalat, tabungan Muamalat Dollar, tabungan 
Haji Arafah, tabungan Haji Arafah Plus, tabungan Muamalat Umroh, 
dan tabunganKu 
3) Deposito: deposito Mudharabah, KPR Muamalat iB, AutoMuamalat, 
dan dana Talangan Porsi Haji 
4) Pembiayaan: pembiayaan Muamalat Umroh, pembiayaan Rekening 
Koran Syariah, pembiayaan Investasi, pembiayaan Hunian Syariah 
Bisnis, bank Garansi, ekspor dan Impor, letter Of Credit, transfer, 
SMS Banking, SalaMuamalat, MuamalatMobile dan Internet 
Banking.3 
 
                                                        
2http://jubaidi-rastafara.blogspot.com/2013/03/sejarah-bank-muamalat-indonesia.html, 
diakses pada Selasa, 8 Juli 2014 pukul 12:06. 









c. Visi dan Misi 
1) Visi: Menjadi Bank Syari’ah utama di Indonesia, dominan di pasar 
spiritual, dikagumi di pasar rasional. 
2)  Misi: Menjadi role model Lembaga Keuangan Syari’ah dunia dengan 
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan 
orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai kepada 
stakeholder. 
 
2. Deskripsi Hasil Uji Coba Instrumen Angket Pelayanan 
Sebelum penelitian dilakukan, instrumen penelitian berupa angket 
diuji terlebih dahulu. Dimana dalam uji coba ini peneliti menyebarkan 
angket kepada 20 orang nasabah PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan. Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap angket dengan 
cara membuat format nilai berdasarkan skor-skor yang ada pada setiap 
angketnya, kemudian skor yang merupakan pilihan subjek pada setiap butir 
tersebut untuk melihat kepatutan setiap butir item dalam angket yang akan 
digunakan untuk penelitian. Butir angket yang tidak valid akan dibuang oleh 
peneliti agar angket yang disebarkan kepada nasabah pada saat proses 
pengumpulan data benar-benar dapat dijadikan sebagai sumber data. 
a. Uji Validitas Instrument Angket Pelayanan 
Untuk menguji validitas setiap butir item dalam angket maka 
peneliti menggunakan rumus produc moment, dengan membandingkan 
nilai rhitung dari koefisien korelasi produc moment dengan rtabel  sehingga 
dapat diketahui item pernyataan yang valid dan tidak valid.  
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Berdasarkan data mentah angket pelayanan pada Lampiran 3, 
disajikan contoh perhitungan butir angket nomor 1 dengan skor total 
sebagai berikut: 
Tabel 4 
Tabel Bantu r Produc Moment Angket Pelayanan 
Kode 
Responden X Y XY X2 Y2 
R. 01 4 47 188 16 2209 
R. 02 3 48 144 9 2304 
R. 03 3 44 132 9 1936 
R. 04 2 44 88 4 1936 
R. 05 3 45 135 9 2025 
R. 06 4 46 184 16 2116 
R. 07 4 50 200 16 2500 
R. 08 3 46 138 9 2116 
R. 09 3 44 132 9 1936 
R. 10 4 50 200 16 2500 
R. 11 3 48 144 9 2304 
R. 12 4 49 196 16 2401 
R. 13 3 39 117 9 1521 
R. 14 4 50 200 16 2500 
R. 15 4 48 192 16 2304 
R. 16 4 51 204 16 2601 
R. 17 3 46 138 9 2116 
R. 18 3 48 144 9 2304 
R. 19 3 46 138 9 2116 
R. 20 3 48 144 9 2304 
Jumlah 67 937 3158 231 44049 







































rxy = 0,607 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rxy =0,607. Pada taraf α=0,05 
dan df=n-2=20–2=18, diperoleh rtabel=0,444. Dengan demikian 0,607>0,444 
sehingga nilai rxy lebih besar dari rtabel maka disimpulkan bahwa butir angket 
nomor 1 dinyatakan valid. 
Berikut ini peneliti jabarkan hasil perhitungan yang valid dari butir 
angket pelayanan nomor 7: 
rxy = 
  






























rxy = 0,365 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rxy=0,365. Pada taraf α=0,05 
dan df =n-2=20–2=18, diperoleh rtabel =0,444. Dengan demikian 0,365<0,444 
sehingga nilai rxy lebih kecil dari rtabel maka disimpulkan bahwa butir angket 
nomor 7 dinyatakan tidak valid. 
Dengan menggunakan rumus yang sama, maka berikut ini diperoleh 
validitas dari setiap butir angket dan berdasarkan data mentah angket 
pelayanan pada Lampiran 3, hasilnya dirangkum pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5 
Distribusi Validitas Butir Angket Pelayanan 
No. item rhitung rtabel Keterangan 
01 0,607 0,444 Valid 
02 0,6 0,444 Valid 
03 0,518 0,444 Valid 
04 0,656 0,444 Valid 
05 0,5 0,444 Valid 
06 0,56 0,444 Valid 
07 0,365 0,444 Tidak Valid 
08 0,049 0,444 Tidak Valid 
09 0,589 0,444 Valid 
10 0,65 0,444 Valid 
11 0,379 0,444 Tidak Valid 
12 0,494 0,444 Valid 
13 0,495 0,444 Valid 
Sumber: Uji Coba Angket Pelayanan 
Dari hasil uji coba instrumen pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa dari 13 butir angket yang diujicobakan dinyatakan bahwa terdapat 
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3 butir yang tidak valid dimana rhitung lebih kecil dari rtabel yaitu nomor 
item 07, 08 dan 11. Dengan demikian maka jumlah butir angket yang 
valid adalah 10 butir, yang merupakan data penelitian. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen Angket Pelayanan 
Untuk mengetahui apakah angket dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpul data, maka dilakukan uji reliabilitas, dengan menggunakan 
rumus alpa sebagai berikut: 







dengan : k = 10 (butir angket yang valid) 
Sebelum dihitung, terlebih dahulu nilai varians X dan varians Y 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung nilai varians X secara keseluruhan 
Contoh perhitungan varians butir angket nomor 1 
(∑X)2 = 4489           ;        ∑X2 = 231         ;    N = 20 



















  α 2 =  0,33 
Dengan cara yang sama dari contoh perhitungan di atas, maka nilai 





Nilai Varians X Angket Pelayanan 














∑ 2  =1,9 
 
2) Menghitung nilai varians Y (varians total) 
∑ Yt = 937 
 ∑ Yt2 = 44049 
 N = 20 





















α 2 = 7,5 
Setelah diperoleh jumlah nilai varians X dan nilai varians Y, maka 
diperoleh reabilitas angket pelayanan sebagai berikut: 
44 
 







rii =  
10
10− 1 1 −
 1,9
7,5  
rii =  
10
9
(1 − 0,253) 
rii =  (1,111)(0,747) 
rii= 0,829 
 
Dari perhitungan di atas, indeks reliabilitas yang diperoleh dari angket 
pelayanan adalah r =0,829 dengan df =n–2=10–2=8 sehingga rtabel =0,632. 
Dengan demikian 0,829>0,632 sehingga angket yang dipakai adalah reliabel 
karena koefisien reliabilitas lebih besar daripada rtabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angket pelayanan memenuhi kriteria reliabilitas sehingga 
dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
3. Deskripsi Hasil Uji Coba Instrumen Angket Minat Nasabah Menabung 
a. Uji Validitas Instrument Angket Minat Nasabah Menabung 
Berdasarkan data mentah angket pelayanan pada Lampiran 4, 
disajikan contoh perhitungan butir angket nomor 1 dengan skor total 
sebagai berikut: 
Tabel 7 
Tabel Bantu r Produc Moment Angket Minat Nasabah Menabung 
Kode 
Responden X Y XY ∑X
2 ∑Y2 
R. 01 4 37 148 16 1369 
R. 02 4 37 148 16 1369 
R. 03 4 35 140 16 1225 
R. 04 4 36 144 16 1296 
R. 05 4 34 136 16 1156 
R. 06 4 33 132 16 1089 
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R. 07 4 36 144 16 1296 
R. 08 2 33 66 4 1089 
R. 09 4 35 140 16 1225 
R. 10 4 37 148 16 1369 
R. 11 4 36 144 16 1296 
R. 12 4 35 140 16 1225 
R. 13 3 30 90 9 900 
R. 14 4 37 148 16 1369 
R. 15 4 37 148 16 1369 
R. 16 4 37 148 16 1369 
R. 17 4 36 144 16 1296 
R. 18 4 35 140 16 1225 
R. 19 4 35 140 16 1225 
R. 20 4 37 148 16 1369 
∑ 77 708 2736 301 25126 
Sumber: Uji Coba Angket Minat Nasabah Menabung 



















rxy = 204(91)(1256) 









Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rxy=0,603..Pada taraf α=0,05 
dan df =n-2=20–2=18, diperoleh rtabel=0,444. Dengan demikian 0,603>0,444 
sehingga nilai rxy lebih kecil dari rtabel maka disimpulkan bahwa butir angket 
nomor 1 dinyatakan valid.  
Berikut ini peneliti sajikan hasil angket yang tidak valid dari butir 
angket minat nasabah menabung nomor 2: 
rxy = 
  


























rxy = 0,238 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rxy =0,238. Pada taraf α=0,05 
dan df=n-2=20–2=18, diperoleh rtabel =0,444. Dengan demikian 0,238<0,444 
sehingga nilai rxy lebih kecil dari rtabel maka disimpulkan bahwa butir angket 
nomor 2 dinyatakan tidak valid. 
Dengan menggunakan rumus yang sama, maka berikut ini diperoleh 
validitas dari setiap butir angket dan berdasarkan data mentah angket minat 
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Distribusi Validitas Butir Angket Minat Nasabah Menabung 
No. item rhitung rtabel Keterangan 
01 0,603 0,444 Valid 
02 0,238 0,444 Tidak Valid 
03 0,367 0,444 Tidak Valid 
04 0,699 0,444 Valid 
05 0,456 0,444 Valid 
06 0,451 0,444 Valid 
07 0,603 0,444 Valid 
08 0,009 0,444 Tidak Valid 
09 0,640 0,444 Valid 
10 0,546 0,444 Valid 
Sumber: Uji Coba Angket Minat Nasabah Menabung 
Dari hasil uji coba instrumen pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
dari 10 butir angket yang diujicobakan dinyatakan bahwa terdapat 3 butir yang 
tidak valid dimana rhitung  lebih kecil dari rtabel yaitu nomor item 02, 03 dan 08. 
Dengan demikian maka jumlah butir angket yang valid adalah 7 butir, yang 
merupakan data penelitian. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen Angket Minat Nasabah Menabung 
Untuk mengetahui apakah angket dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpul data, maka dilakukan uji reliabilitas, dengan menggunakan 
rumus alpa sebagai berikut: 







dengan : k = 7 (butir angket yang valid) 
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Sebelum dihitung, terlebih dahulu nilai varians X dan varians Y dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung nilai varians X secara keseluruhan 
Contoh perhitungan varians butir angket nomor 1 
 (∑X)2 = 5929          ;        ∑X2 = 301         ;    N = 20 



















  α 2= 0,228 
Dengan cara yang sama dari contoh perhitungan di atas, maka nilai 
varians X satu per satu diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 9 
Nilai Varians X Angket Minat Nasabah Menabung 











∑ 2  =0,962 
 
2) Menghitung nilai varians Y (varians total) 
∑ Yt = 708 
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 ∑ Yt2 = 25126 
 N = 20 


























αt2 = 3,14 
Setelah diperoleh jumlah nilai varians X dan nilai varians Y, maka 
diperoleh reabilitas angket minat nasabah menabung sebagai berikut: 
 rii =  
k
k 1




rii =  
7
7 − 1 1 −
 0,962
3,14  
rii =  
7
6
(1 − 0,306) 
rii =  (1,167)(0,694) 
rii= 0,809 
 
Dari perhitungan di atas, indeks reliabilitas yang diperoleh dari angket 
minat nasabah menabung adalah r = 0,809 dengan df=n–2=7–2=5 sehingga 
rtabel =0,754. Dengan demikian 0,809>0,754 sehingga angket yang dipakai 
adalah reliabel karena koefisien reliabilitas lebih besar daripada rtabel. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa angket minat nasabah menabung memenuhi kriteria 
reliabilitas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
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B. Deskripsi Analisis Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Responden 
a. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 10.a 
Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Keterangan Nasabah Persentase 
Laki-laki 35 46,67% 
Perempuan 40 53,33% 
Jumlah 75 100% 
 
b. Berdasarkan Usia 
Tabel 10.b 
Deskripsi Data Responden Berdasarkan Usia 
Keterangan Nasabah Persentase 
< 20 tahun 3 4% 
20 s/d 35 tahun 35 46,67% 
35 s/d 50 tahun 32 42,67% 
>50 tahun   5 6,67 
Jumlah 75 100% 
 
c. Berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 10.c 
Deskripsi Data Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Keterangan Nasabah Persentase 
PNS 15 20% 
Wiraswasta 14 18,67% 
Mahasiswa 36 48% 
Lain-lain 10 13,33% 
Jumlah 75 100% 
 
 
2. Deskripsi Variabel Penelitian 
Setelah mendapatkan data angket pelayanan dari responden, 
selanjutnya peneliti melakukan kegiatan pengklasifikasian jawaban menurut 
masing-masing indikator pelayanan dan mentabulasikan altenatif jawaban. 
Tabel 11 
Patokan Kisaran Nilai Angket 
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Skala Nilai Kategori 
3,32 – 4,07 Sangat Baik 
2,56 – 3,31 Baik 
1,76 – 2,55 Kurang Baik 
1,00 – 1,75 Tidak Baik 
 
a. Analisis Data Angket Pelayanan (X) 
 
Tabel 12.a 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Tersedianya  
Karyawan yang Baik 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
1 - - 6 12 34 102 35 140 75 264 3,52 Sangat Baik 
2 - - 1 2 31 93 43 172 75 266 3,55 Sangat Baik 
Jumlah 7,07 Sangat Baik Rata-rata 3,54 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa indikator tersedianya karyawan yang 
baik adalah sebagai berikut: 
1. Karyawan selalu mengucapkan salam di awal dan akhir pelayanan  dengan 
nilai rata-rata 3,52 dikategorikan sangat baik. 
2. Karyawan berpakaian rapi dan menutup aurat sesuai syariat Islam saat 
melayani nasabah dengan nilai rata-rata 3,55 dikategorikan sangat baik. 
Berdasarkan data tabel 12.a menunjukkan bahwa dari 2 butir pernyataan 
untuk indikator tersedianya karyawan yang baik diperoleh rata-rata skor 
keseluruhan sebesar 3,54. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Bank Muamalat 
Cabang Padangsidimpuan memiliki karyawan yang tergolong sangat baik. 
Tabel 12.b 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Tersedianya 
 Sarana dan Prasarana yang Baik 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 




Dari data tabel 12.b menunjukkan butir pernyataan bahwa PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan memiliki fasilitas yang lengkap 
dapat diketahui bahwa untuk indikator  tersedianya sarana dan prasarana yang 
baik diperoleh rata-rata skor sebesar  3,51. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Bank 
Muamalat Cabang Padangsidimpuan memiliki sarana dan prasarana yang 
tergolong sangat baik. 
Tabel 12.c 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Karyawan 
Bertanggungjawab Kepada Setiap Nasabah Sejak Awal Hingga Selesai 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
4 - - 6 12 31 93 38 152 75 257 3,43 Sangat Baik 
 
Dari  data tabel 12.c menunjukkan butir pernyataan bahwa karyawan PT. 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan melayani sesuai dengan 
nomor antrian dapat diketahui bahwa untuk indikator karyawan bertanggungjawab 
kepada setiap nasabah sejak awal hingga selesai diperoleh rata-rata skor sebesar  
3,43. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan bertanggungjawab kepada setiap nasabah sejak awal hingga 
selesai tergolong sangat baik. 
Tabel 12.d 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Karyawan Mampu 
Melayani Secara Cepat dan Tepat 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
Rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
5 - - 5 10 30 90 40 160 75 260 3,47 Sangat Baik 
 
Dari  data tabel 12.d menunjukkan butir pernyataan bahwa karyawan PT. 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan memiliki kemampuan 
melayani dengan cepat, dapat diketahui bahwa untuk indikator karyawan mampu 
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melayani secara cepat dan tepat diperoleh rata-rata skor sebesar  3,47. Hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan 
mampu melayani secara cepat dan tepat tergolong sangat baik. 
Tabel 12.e 




1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
6 - - 2 4 31 93 42 168 75 265 3,53 Sangat Baik 
 
Dari  data tabel 12.e menunjukkan butir pernyataan bahwa karyawan PT. 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan berkomunikasi dengan baik 
dan benar terhadap semua nasabah, dapat diketahui bahwa untuk indikator 
karyawan mampu berkomunikasi diperoleh rata-rata skor sebesar 3,53. Hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan 
mampu berkomunikasi tergolong sangat baik. 
Tabel 12.f 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Karyawan 
Memberikan Jaminan Kerahasiaan Setiap Transaksi 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
7 - - 6 12 33 99 36 144 75 255 3,4 Sangat Baik 
 
Dari  data tabel 12.f menunjukkan butir pernyataan bahwa karyawan PT. 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan menjaga kerahasiaan setiap 
transaksi nasabah, dapat diketahui bahwa untuk indikator karyawan memberikan 
jaminan kerahasiaan setiap transaksi diperoleh rata-rata skor sebesar  3,4. Hal ini 
menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan 





Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Karyawa Memiliki  
Pengetahuan dan Kemampuan yang Baik 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
8   7 14 34 102 34 136 75 252 3,36 Sangat Baik 
 
Dari  data tabel 12.g menunjukkan butir pernyataan bahwa karyawan PT. 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan memiliki keahlian sesuai 
dengan  bidangnya dapat diketahui bahwa untuk indikator karyawan memiliki 
pengetahuan dan kemampuan yang baik diperoleh rata-rata skor sebesar  3,36. Hal 
ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan 
indikator memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik tergolong sangat baik. 
Tabel 12.h 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Karyawan 
Berusaha Memahami Kebutuhan Nasabah 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
Rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
9 - - 7 14 44 132 24 96 75 244 3,25 Baik 
 
Dari  data tabel 12.h menunjukkan butir pernyataan bahwa karyawan PT. 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan selalu berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan nasabah dapat diketahui bahwa untuk indikator karyawan 
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan nasabah diperoleh rata-rata skor 
sebesar  3,25. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan indikator selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan nasabah 
tergolong baik. 
Tabel 12.i 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator KaryawaMampu  
Memberikan Kepercayaan Kepada Nasabah 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
10 - - 6 12 32 96 37 148 75 256 3,41 Sangat Baik 
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Dari  data tabel 12.i menunjukkan butir pernyataan bahwa karyawan PT. 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan selalu menjaga kepercayaan 
nasabah dengan memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah dapat 
diketahui bahwa untuk indikator karyawan mampu memberikan kepercayaan 
kepada nasabah diperoleh rata-rata skor sebesar 3,41. Hal ini menunjukkan bahwa 
karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Padangsidimpuan mampu memberikan 
kepercayaan kepada nasabah tergolong sangat baik. 
b. Analisis Data Angket Minat Nasabah Menabung 
 
Tabel 13.a 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Motivasi 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
1 - - 1 2 36 108 38 152 75 262 3,5 Sangat  Baik 
 
Dari  data tabel 13.a menunjukkan butir pernyataan bahwa nasabah 
menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan karena 
merupakan bank yang murni syariah dapat diketahui bahwa untuk indikator 
motivasi diperoleh rata-rata skor sebesar  3,5. Hal ini menunjukkan bahwa minat 
nasabah menabung dikarenakan motivasi tergolong sangat baik. 
Tabel 13.b 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Persepsi 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
2 - - 2 4 20 60 53 212 75 276 3,68 Sangat  Baik 
 
Dari  data tabel 13.b menunjukkan butir pernyataan bahwa nasabah 
menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan karena 
karyawannya bersikap kekeluargaan terhadap nasabah dapat diketahui bahwa 
untuk indikator persepsi diperoleh rata-rata skor sebesar 3,68. Hal ini 
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Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Belajar 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
3 - - - - 22 66 53 212 75 278 3,7 Sangat  Baik 
4 - - 4 8 36 108 35 140 75 256 3,4 Sangat Baik  
Jumlah 7,1 Sangat Baik Rata-rata 3,55 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa indikator belajar adalah sebagai 
berikut: 
1. Karena karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan 
berpengalaman dengan nilai rata-rata 3,7 dikategorikan sangat  baik. 
2. Karena dengan menabung dapat membuat keadaan ekonomi nasabah menjadi 
lebih baik dengan nilai rata-rata 3,4 dikategorikan baik. 
Berdasarkan data tabel 13.c menunjukkan bahwa dari 2 butir pernyataan 
untuk indikator belajar diperoleh rata-rata skor keseluruhan sebesar  3,55. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan dikarenakan indikator belajar tergolong sangat baik. 
Tabel 13.d 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Keyakinan 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
5 - - 5 10 24 72 46 184 75 266 3,5 Sangat Baik 
6 - - 2 4 34 102 39 156 75 262 3,49 Sangat Baik  




Dari tabel di atas, diketahui bahwa indikator belajar adalah sebagai 
berikut: 
1. Karena percaya dana yang ditempatkan di PT. Bank Muamalat Indonesia 
Cabang Padangsidimpuan dikelola sesuai dengan prinsip Islam dengan nilai 
rata-rata 3,5 dikategorikan sangat baik. 
2. Karena PT. Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama di 
Indonesia dengan nilai rata-rata 3,49 dikategorikan sangat baik. 
Berdasarkan data tabel 13.d menunjukkan bahwa dari 2 butir pernyataan 
untuk indikator belajar diperoleh rata-rata skor keseluruhan sebesar  3,5. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan dikarenakan indikator keyakinan tergolong sangat baik. 
Tabel 13.e 
Distribusi Frekuensi Jawaban dan Nilai Indikator Sikap 
Nomor 
Item 
1 2 3 4 Jumlah Rata- 
rata Kategori F Sc F Sc F Sc F Sc F Sc 
7 - - 2 4 39 117 34 136 75 257 3,43 Sangat Baik 
 
Dari  data tabel 13.e menunjukkan butir pernyataan bahwa minat nasabah 
menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan 
ditunjukkan dengan mengajak orang lain menabung di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan diperoleh rata-rata skor sebesar  3,43. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat nasabah menabung dikarenakan sikap tergolong 
sangat baik. 
C. Hasil Analisis Data dan Uji Hipotesis 
 
1. Uji Korelasi Antar Variabel 
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Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara variabel x dan 
variabel y, maka dilakukan uji koefisien korelasi dengan rumus Product 
Moment. Berikut disajikan tabel bantu r product moment dari variabel x 
dan variabel y. 
Tabel 14 
Tabel Bantu r Produc Moment Variabel X dan Variabel Y 
Kode 
Responden X Y XY X2 Y2 
R. 01 34 21 714 1156 441 
R. 02 34 23 782 1156 529 
R. 03 37 26 962 1369 676 
R. 04 28 26 728 784 676 
R. 05 31 24 744 961 576 
R. 06 31 24 744 961 576 
R. 07 34 25 850 1156 625 
R. 08 31 26 806 961 676 
R. 09 32 25 800 1024 625 
R. 10 32 21 672 1024 441 
R. 11 34 24 816 1156 576 
R. 12 34 24 816 1156 576 
R. 13 31 23 713 961 529 
R. 14 31 23 713 961 529 
R. 15 32 24 768 1024 576 
R. 16 32 25 800 1024 625 
R. 17 34 23 782 1156 529 
R. 18 36 23 828 1296 529 
R. 19 34 28 952 1156 784 
R. 20 33 25 825 1089 625 
R. 21 35 21 735 1225 441 
R. 22 34 24 816 1156 576 
R. 23 35 25 875 1225 625 
R. 24 35 27 945 1225 729 
R. 25 32 26 832 1024 676 
R. 26 35 27 945 1225 729 
R. 27 34 25 850 1156 625 
R. 28 35 27 945 1225 729 
R. 29 36 26 936 1296 676 
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R. 30 35 26 910 1225 676 
R. 31 35 26 910 1225 676 
R. 32 33 24 792 1089 576 
R. 33 33 25 825 1089 625 
R. 34 40 28 1120 1600 784 
R. 35 37 26 962 1369 676 
R. 36 36 25 900 1296 625 
R. 37 40 26 1040 1600 676 
R. 38 40 26 1040 1600 676 
R. 39 40 26 1040 1600 676 
R. 40 39 26 1014 1521 676 
R. 41 35 24 840 1225 576 
R. 42 40 28 1120 1600 784 
R. 43 37 26 962 1369 676 
R. 44 40 26 1040 1600 676 
R. 45 35 24 840 1225 576 
R. 46 40 28 1120 1600 784 
R. 47 36 26 936 1296 676 
R. 48 40 28 1120 1600 784 
R. 49 38 28 1064 1444 784 
R. 50 35 25 875 1225 625 
R. 51 34 28 952 1156 784 
R. 52 36 26 936 1296 676 
R. 53 35 26 910 1225 676 
R. 54 40 26 1040 1600 676 
R. 55 34 24 816 1156 576 
R. 56 34 24 816 1156 576 
R. 57 35 26 910 1225 676 
R. 58 40 24 960 1600 576 
R. 59 35 26 910 1225 676 
R. 60 40 26 1040 1600 676 
R. 61 32 22 704 1024 484 
R. 62 34 24 816 1156 576 
R. 63 30 23 690 900 529 
R. 64 30 23 690 900 529 
R. 65 32 24 768 1024 576 
R. 66 30 24 720 900 576 
R. 67 31 24 744 961 576 
R. 68 30 24 720 900 576 
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R. 69 30 23 690 900 529 
R. 70 36 26 936 1296 676 
R. 71 32 22 704 1024 484 
R. 72 26 22 572 676 484 
R. 73 26 22 572 676 484 
R. 74 30 22 660 900 484 
R. 75 28 18 504 784 324 
ΣX 2570 1857 63944 88946 46263 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut : 
ΣX = 2570   ΣX2 = 88946 
ΣY = 1857   ΣY2 = 46263 
ΣXY = 63944  N = 75 
Setelah diketahui nilai dari masing-masing variabel, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan perhitungan dengan rumus Product Moment, 
berikut ini: 
 rxy = 
  








rxy =  . –
( )( )
{(  .  –( ) )(  .  ( ) )}
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rxy = ( )( ) 
rxy =√  
rxy= ,  
rxy = 0,622 
 
2. Persamaan Regresi Sederhana 
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a = 12,66 
 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah variabel pelayanan, sedangkan 
variabel bebas adalah variabel minat nasabah menabung di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
pelayanan mengalami kenaikan maka variabel minat nasabah menabung juga akan 
mengalami kenaikan. Karena pengaruh pelayanan karyawan terhadap minat 
nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan 
adalah sebesar 0,353 atau 35,3%.  
Dengan demikian persamaan yang diperoleh adalah:  
Y=12,66+0,353X 
Dimana: 
X=variabel terikat (pelayanan) 







a. Y sebesar 12,66 artinya apabila variabel independen pelayanan (X) konstan 
pada nol, maka variabel dependen minat nasabah menabung (Y) konstan pada 
taraf 12,66. 
b. Koefisien regresi X (pelayanan) dari perhitungan tersebut diperoleh nilai b = 
0,353, artinya setiap ada peningkatan satu pelayanan (X) maka minat nasabah 
menabung (Y) sebesar 35,3% dengan anggapan konstan sebesar 12,66. 
 
Adapun untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X 
(pelayanan) terhadap variabel Y (minat nasabah menabung), maka dapat 
dihitung dengan menggunakan koefisien determinasi. 
Koefisien determinasi  ( 2)   = 2x 100% 
        = (0,622)2 x 100% 
        = 0,387 x 100% 
    = 38,7 % 
Dari hasil koefisien determinasi di atas menunjukkan nilai sebesar 
38,7%. Hal ini mengasumsikan bahwa perubahan variabel minat nasabah 
menabung dapat dipengaruhi oleh variabel pelayanan sebesar 38,7%. Dengan 
demikian pengaruh pelayanan terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan sebesar 38,7% sedangkan 
sisanya dipengaruhi faktor-faktor lain di luar penelitian ini sebesar 61,3%. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah pelayanan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat nasabah menabung, maka dilakukan pengujian 
dengan uji t. 
t = √ 2
1  2
 











t = 6,787 
Dalam penelitian ini hasil uji thitung menunjukkan angka yang lebih besar 
jika dibandingkan dengan ttabel yaitu 6,787>1,666, karena ttabel pada tingkat 
signifikan 5% dan df=n–2=75-2=73 diperoleh sebesar 1,666. Dari hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pelayanan terhadap minat nasabah 
menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan. Dari 
penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa terjadinya penurunan peningkatan  
baik jumlah aset, dana pihak ketiga, pembiayaan, dan laba pada tahun 2011 
sampai 2013 disebabkan oleh pelayanan yang diberikan oleh PT. Bank Muamalat 






Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh pelayanan terhadap minat 
nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan 
sebesar 38,7%. Hal ini terlihat dari hasil koefisien determinasi sebesar 38,7%. 
Dengan demikian sisanya dipengaruhi faktor-faktor lain di luar penelitian ini 
sebesar 61,3%. 
Dari hasil uji t juga ditemukan bahwa terdapat pengaruh pelayanan 
terhadap minat nasabah menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan. Hal ini sesuai dengan hasil uji thitung yang menunjukkan 
angka yang lebih besar jika dibandingkan dengan ttabel yaitu  6,787>1,666. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka hipotesis dapat diterima. Dari penelitian 
ini juga dapat disimpulkan bahwa terjadinya penurunan peningkatan  baik 
jumlah aset, dana pihak ketiga, pembiayaan, dan laba pada tahun 2011 sampai 
2013 disebabkan oleh pelayanan yang diberikan oleh PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan. 
 
B. SARAN 
1. Kepada pihak PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan: 
dengan hasil penelitian ini peneliti mengharapkan untuk lebih 
memperhatikan pelayanan yang diberikan kepada nasabah, karena dengan 
pelayanan yang baik maka minat nasabah akan semakin meningkat.  
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2. Kepada Peneliti Lain: untuk meneliti faktor lain yang mempengaruhi 
minat nasabah menabung di luar penelitian ini, karena dalam penelitian ini 
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Kuesioner ini disusun untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
rangka menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelayanan terhadap Minat 
Nasabah Menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan”. 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN: 
Mohon dengan hormat kesediaan saudara/i untuk menjawab pertanyaan ini 
dengan membubuhi tanda ceklis (): 
1. Jenis Kelamin :  () Laki-laki   ()  Perempuan 
2. Usia  : 
() di bawah 20 tahun 
() 20 tahun s/d 35 tahun 
() 35 tahun s/d 50 tahun 
() 50  tahun ke atas 




() Lain-lain. Sebutkan: ………………………. 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER: 
1. Berilah jawaban dari setiap pertanyaan di bawah ini dengan membubuhi 
tanda ceklis () pada kolom jawaban yang paling tepat menurut saudara/i, 
dengan alternatif jawaban: 
4 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. Setiap jawaban dari kuesioner tidak berpengaruh terhadap diri saudara/i, 
oleh karena itu jawablah dengan jujur. 
3. Setelah diisi, mohon kuesioner dikembalikan. 
4. Terima kasih atas bantuan dan kesediaan saudara/i dalam menjawab 
kuesioner ini. 
 
C. PERTANYAAN  
Variabel Pelayanan 
No Daftar Pertanyaan Alternatif Jawaban SS S TS STS 
1. Karyawan selalu mengucapkan salam di 
awal dan di akhir pelayanan. 
 
    
2. Karyawan berpakaian rapi dan menutup     
aurat sesuai dengan syariat Islam saat 
melayani nasabah. 
 
3. PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan memiliki fasilitas yang 
lengkap. 
 
    
4. Karyawan melayani sesuai dengan nomor 
antrian. 
 
    
5. Karyawan memiliki kemampuan melayani 
dengan cepat. 
 
    
6. Karyawan berkomunikasi dengan baik dan 
benar terhadap  semua nasabah. 
 
    
7. Karyawan meminta maaf jika harus 
membuat nasabah menunggu. 
 
    
8. Karyawan tepat dalam memproses transaksi. 
 
    
9. Karyawan menjaga kerahasiaan setiap 
transaksi nasabah.  
 
    
10. Karyawan memiliki keahlian sesuai dengan 
bidangnya. 
 
    
11. Karyawan selalu mendengarkan keluhan 
nasabah. 
 
    
12. Karyawan selalu berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan nasabah. 
 
    
13. Karyawan selalu menjaga kepercayaan 
nasabah dengan memberikan pelayanan 
yang terbaik kepada nasabah. 
 
    
 
Variabel Minat Nasabah Menabung 
No Daftar Pertanyaan Alternatif Jawaban SS S TS STS 
14. Saya menabung karena PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan 
merupakan bank yang murni syariah. 
 
    
15. Saya menabung di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan karena 
bank ini lebih baik daripada bank lain. 
 
    
16. Saya menabung karena karyawan PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan bertanggungjawab atas 
pekerjaannya kepada nasabah. 
 
    
17. Saya menabung karena karyawan PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan bersikap kekeluargaan 
terhadap nasabah. 
 
    
18. Saya menabung karena PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan 
bertujuan untuk kemaslahatan umat Islam. 
 
    
19. Saya menabung karena dapat membuat 
ekonomi lebih baik. 
 
    
20. Saya menabung karena percaya bahwa dana 
yang ditempatkan di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan akan 
aman dan dikelola sesuai dengan prinsip 
Islam. 
 
    
21. Saya menabung di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan karena  
bank ini mampu berkompetitif atau dapat 
bersaing dengan bank syariah lainnya. 
 
    
22. Saya menabung di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan karena 
merupakan bank syariah yang pertama di 
Indonesia. 
 
    
23. Saya akan mengajak orang lain untuk 
menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia 
Cabang Padangsidimpuan. 









Kuesioner ini disusun untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 
rangka menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelayanan terhadap Minat 
Nasabah Menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Padangsidimpuan”. 
 
D. IDENTITAS RESPONDEN: 
Mohon dengan hormat kesediaan saudara/i untuk menjawab pertanyaan ini 
dengan membubuhi tanda ceklis (): 
4. Jenis Kelamin :  () Laki-laki   ()  Perempuan 
5. Usia  : 
() di bawah 20 tahun 
() 20 tahun s/d 35 tahun 
() 35 tahun s/d 50 tahun 
() 50  tahun ke atas 




() Lain-lain. Sebutkan: ………………………. 
 
E. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER: 
5. Berilah jawaban dari setiap pertanyaan di bawah ini dengan membubuhi 
tanda ceklis () pada kolom jawaban yang paling tepat menurut saudara/i, 
dengan alternatif jawaban: 
4 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
6. Setiap jawaban dari kuesioner tidak berpengaruh terhadap diri saudara/i, 
oleh karena itu jawablah dengan jujur. 
7. Setelah diisi, mohon kuesioner dikembalikan. 




F. PERTANYAAN  
Variabel Pelayanan 
 
No Daftar Pertanyaan Alternatif Jawaban SS S TS STS 
1. Karyawan selalu mengucapkan salam di awal 
dan di akhir pelayanan. 
    
 
2. Karyawan berpakaian rapi dan menutup aurat 
sesuai dengan syariat Islam saat melayani 
nasabah. 
 
    
3. PT. Bank Muamalat Cabang 
Padangsidimpuan memiliki fasilitas yang 
lengkap. 
 
    
4. Karyawan melayani sesuai dengan nomor 
antrian. 
 
    
5. Karyawan memiliki kemampuan melayani 
dengan cepat. 
 
    
6. Karyawan berkomunikasi dengan baik dan 
benar terhadap semua nasabah. 
 
    
7. Karyawan menjaga kerahasiaan setiap 
transaksi nasabah. 
 
    
8. Karyawan memiliki  keahlian sesuai dengan 
bidangnya. 
 
    
9. Karyawan selalu berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan nasabah. 
 
    
10. Karyawan selalu menjaga kepercayaan 
nasabah dengan memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada nasabah. 
 
    
 
Variabel Minat Nasabah Menabung 
 
No Daftar Pertanyaan Alternatif Jawaban SS S TS STS 
11. Saya menabung karena PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan 
merupakan bank yang murni syariah. 
 
    
12. Saya menabung karena karyawan PT. Bank 
Muamalat Indonesia Cabang 
Padangsidimpuan bersikap kekeluargaan 
terhadap nasabah. 
 
    
13. Saya menabung karena PT. Bank Muamalat     
Indonesia Cabang Padangsidimpuan bertujuan 
untuk kemaslahatan umat Islam. 
 
 
14. Saya menabung karena dapat membuat 
ekonomi lebih baik. 
 
    
15. Saya menabung karena percaya bahwa dana 
yang ditempatkan di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan akan 
aman dan dikelola sesuai dengan prinsip 
Islam. 
 
    
16. Saya menabung di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Padangsidimpuan karena 
merupakan bank syariah yang pertama di 
Indonesia. 
 
    
17. Saya akan mengajak orang lain untuk 
menabung di PT. Bank Muamalat Indonesia 
Cabang Padangsidimpuan. 
 


























DATA MENTAH UJI COBA ANGKET PELAYANAN (X) 
Kode Nomor Item 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 Y  ΣY2 
R. 01 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 47 2209 
R. 02 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 48 2304 
R. 03 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 44 1936 
R. 04 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 44 1936 
R. 05 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 45 2025 
R. 06 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 46 2116 
R. 07 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 50 2500 
R. 08 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 46 2116 
R. 09 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 44 1936 
R. 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 50 2500 
R. 11 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 48 2304 
R. 12 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 49 2401 
R. 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 1521 
R. 14 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 50 2500 
R. 15 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 48 2304 
R. 16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 2601 
R. 17 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 46 2116 
R. 18 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 48 2304 
R. 19 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 46 2116 
R. 20 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 48 2304 
ΣX 67 75 77 79 71 74 77 52 78 78 69 65 75 937 44049 
ΣX2 231 285 301 313 257 280 301 144 306 306 243 215 285 
(ΣX)2 4489 5625 5929 6241 5041 5476 5929 2704 6084 6084 4761 4225 5625 
ΣXY 3158 3528 3621 3709 3340 3484 3617 2438 3664 3665 3243 3057 3525 
r hitung 0.607 0.6 0.518 0.656 0.5 0.56 0.365 0.049 0.589 0.65 0.379 0.495 0.473 
r tabel 0,444       
























DATA MENTAH UJI COBA ANGKET MINAT NASABAH MENABUNG 
Kode Nomor Item 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y  ΣY2 
R. 01 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 37 1369 
R. 02 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 37 1369 
R. 03 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 35 1225 
R. 04 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 36 1296 
R. 05 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 34 1156 
R. 06 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 33 1089 
R. 07 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 36 1296 
R. 08 2 2 4 4 3 4 4 2 4 4 33 1089 
R. 09 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 35 1225 
R. 10 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 37 1369 
R. 11 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 36 1296 
R. 12 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 35 1225 
R. 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 
R. 14 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 37 1369 
R. 15 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 37 1369 
R. 16 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 37 1369 
R. 17 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 36 1296 
R. 18 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 35 1225 
R. 19 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 35 1225 
R. 20 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 37 1369 
ΣX 77 52 77 79 65 78 77 47 78 78 708 25126 
ΣX2 301 146 301 313 215 306 301 119 306 306 
(ΣX)2 5929 2704 5929 6241 4225 6084 5929 2209 6084 6084 
ΣXY 2736 1847 2732 2802 2308 2766 2736 1664 2768 2767 
r hitung 0,603 0,238 0,367 0,699 0,456 0,451 0,603 0,009 0,640 0,546 
r tabel 0,444 
Status V TV TV V V V V TV V V 
Keterangan: 
  
V    = Valid 





           
 DATA MENTAH ANGKET PELAYANAN (X) 
Kode  Nomor Item 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y ΣY2 
R. 01 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34 1156 
R. 02 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 34 1156 
R. 03 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 1369 
R. 04 2 4 3 2 2 2 3 4 3 3 28 784 
R. 05 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 31 961 
R. 06 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 31 961 
R. 07 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 34 1156 
R. 08 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 31 961 
R. 09 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 32 1024 
R. 10 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 32 1024 
R. 11 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 34 1156 
R. 12 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 34 1156 
R. 13 2 4 4 3 3 4 4 3 2 2 31 961 
R. 14 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 31 961 
R. 15 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 32 1024 
R. 16 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 32 1024 
R. 17 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 34 1156 
R. 18 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 36 1296 
R. 19 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 34 1156 
R. 20 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 33 1089 
R. 21 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 35 1225 
R. 22 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 34 1156 
R. 23 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 35 1225 
R. 24 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 35 1225 
R. 25 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 32 1024 
R. 26 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 35 1225 
R. 27 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 34 1156 
R. 28 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 35 1225 
R. 29 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 36 1296 
R. 30 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 35 1225 
R. 31 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 35 1225 
R. 32 3 4 3 4 4 4 2 2 3 4 33 1089 
R. 33 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 33 1089 
R. 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 35 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 1369 
R. 36 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 36 1296 
R. 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 40 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 1521 
R. 41 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 35 1225 
R. 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 43 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37 1369 
R. 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 45 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 35 1225 
R. 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 47 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 36 1296 
R. 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 49 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 1444 
R. 50 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 35 1225 
R. 51 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 34 1156 
R. 52 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 36 1296 
R. 53 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 35 1225 
R. 54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 55 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 34 1156 
R. 56 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 34 1156 
R. 57 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 35 1225 
R. 58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 59 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 35 1225 
R. 60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1600 
R. 61 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 32 1024 
R. 62 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 34 1156 
R. 63 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 900 
R. 64 4 2 3 3 2 3 4 4 2 3 30 900 
R. 65 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 1024 
R. 66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 
R. 67 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 31 961 
R. 68 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 30 900 
R. 69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 
R. 70 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36 1296 
R. 71 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 1024 
R. 72 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 676 
R. 73 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 26 676 
R. 74 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 30 900 
R. 75 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 28 784 
























        
          DATA MENTAH ANGKET MINAT NASABAH MENABUNG (Y) 
Kode  Nomor Item 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 Y  ΣY2 
R. 01 3 3 3 3 3 3 3 21 441 
R. 02 4 3 4 3 3 3 3 23 529 
R. 03 4 4 4 3 4 3 4 26 676 
R. 04 4 4 3 4 3 4 4 26 676 
R. 05 3 4 4 3 3 3 4 24 576 
R. 06 3 4 3 4 3 3 4 24 576 
R. 07 4 4 4 3 3 3 4 25 625 
R. 08 3 4 4 3 4 4 4 26 676 
R. 09 4 4 3 4 3 3 4 25 625 
R. 10 4 4 3 3 2 2 3 21 441 
R. 11 4 4 3 3 3 3 4 24 576 
R. 12 3 4 4 3 3 4 3 24 576 
R. 13 4 4 4 2 2 4 3 23 529 
R. 14 3 4 3 3 4 3 3 23 529 
R. 15 4 4 3 4 3 3 3 24 576 
R. 16 3 4 3 4 4 4 3 25 625 
R. 17 4 4 3 3 3 3 3 23 529 
R. 18 3 3 4 3 3 4 3 23 529 
R. 19 4 4 4 4 4 4 4 28 784 
R. 20 3 4 4 4 4 3 3 25 625 
R. 21 4 4 4 2 2 3 2 21 441 
R. 22 3 4 4 3 3 4 3 24 576 
R. 23 3 4 4 3 4 4 3 25 625 
R. 24 4 4 4 4 3 4 4 27 729 
R. 25 3 4 4 4 4 4 3 26 676 
R. 26 4 4 4 3 4 4 4 27 729 
R. 27 3 3 4 4 4 4 3 25 625 
R. 28 4 4 4 4 4 3 4 27 729 
R. 29 3 4 4 4 4 4 3 26 676 
R. 30 4 4 4 4 4 3 3 26 676 
R. 31 3 4 4 3 4 4 4 26 676 
R. 32 3 4 4 4 3 3 3 24 576 
R. 33 3 4 4 3 4 4 3 25 625 
R. 34 4 4 4 4 4 4 4 28 784 
R. 35 4 4 3 3 4 4 4 26 676 
R. 36 4 3 4 3 3 4 4 25 625 
R. 37 4 4 3 4 4 4 3 26 676 
R. 38 4 3 4 4 4 3 4 26 676 
R. 39 3 4 4 4 4 4 3 26 676 
R. 40 4 3 4 4 4 3 4 26 676 
R. 41 3 4 4 2 4 4 3 24 576 
R. 42 4 4 4 4 4 4 4 28 784 
R. 43 4 4 4 3 4 4 3 26 676 
R. 44 4 4 3 4 4 3 4 26 676 
R. 45 3 4 4 3 4 3 3 24 576 
R. 46 4 4 4 4 4 4 4 28 784 
R. 47 4 3 3 4 4 4 4 26 676 
R. 48 4 4 4 4 4 4 4 28 784 
R. 49 4 4 4 4 4 4 4 28 784 
R. 50 4 4 4 4 4 2 3 25 625 
R. 51 4 4 4 4 4 4 4 28 784 
R. 52 4 4 4 4 4 3 3 26 676 
R. 53 4 4 3 4 4 3 4 26 676 
R. 54 4 4 4 3 3 4 4 26 676 
R. 55 3 3 4 4 4 3 3 24 576 
R. 56 4 3 4 4 3 3 3 24 576 
R. 57 3 4 4 4 4 3 4 26 676 
R. 58 4 4 4 3 3 3 3 24 576 
R. 59 3 3 4 4 4 4 4 26 676 
R. 60 3 3 4 4 4 4 4 26 676 
R. 61 3 3 4 3 3 3 3 22 484 
R. 62 3 4 4 3 4 3 3 24 576 
R. 63 3 2 4 3 4 4 3 23 529 
R. 64 3 4 3 4 3 3 3 23 529 
R. 65 3 3 3 3 4 4 4 24 576 
R. 66 3 4 3 3 4 4 3 24 576 
R. 67 3 3 4 3 4 3 4 24 576 
R. 68 4 3 3 3 4 4 3 24 576 
R. 69 3 3 4 3 4 3 3 23 529 
R. 70 4 4 4 2 4 4 4 26 676 
R. 71 3 4 4 3 2 4 2 22 484 
R. 72 3 3 3 3 3 3 4 22 484 
R. 73 3 3 3 3 3 4 3 22 484 
R. 74 3 3 4 3 3 3 3 22 484 
R. 75 2 2 3 3 2 3 3 18 324 
























TABEL NILAI R PRODUCT MOMENT SIGNIFIKAN 0,05 
N r N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
N r N r N r N r N r N r 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 






TABEL DISTRIBUSI t 
Titik presentase distribusi t (df = 41 - 80) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
